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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh pengetahuan keuangan dan sikap 

keuangan terhadap pengelolaan keuangan pada pemilik UMKM di Kecamatan Kota 

Lama. Penelitian ini menggunakan data primer dengan pendekatan Kuantitatif  asosiatif. 

Populasi dalam penelitian ini adalah semua pelaku usaha mikro di Kecamatan Kota 

Lama, dengan jumlah sampel sebanyak 82 responden yang diambil menggunakan 

rumus slovin. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif 

dengan model regresi linear berganda. Hasil uji hipotesis secara simultan menunjukkan 

bahwa pengetahuan keuangan dan sikap keuangan berpengaruh terhadap pengelolaan 

keuangan pemilik UMKM di Kecamatan Kota Lama. Secara keseluruhan, kombinasi 

kedua jenis variabel ini dapat memperkaya pengelolaan keuangan UMKM dengan 

memungkinkan pelaku usaha untuk membuat keputusan keuangan yang lebih 

informasional dan strategis. 

Kata Kunci : Pengelolaan Keuangan, Pengetahuan keuangan, Sikap Keuangan 

PENDAHULUAN 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah atau yang biasa lebih dikenal dengan sebutan UMKM 

merupakan salah satu penggerak ekonomi di Indonesia. Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

merupakan sektor informal yang pada masa ini tengah berkembang pesat dan memberikan 

banyak kontribusi untuk perkembangan perekonomian di Indonesia. UMKM juga hadir 

sebagai salah satu penopang ekonomi Indonesia. Hal tersebut menunjukkan bahwa hadirnya 

UMKM membawa dampak positif terhadap perekonomian Indonesia. Di Indonesia Usaha 

Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) memiliki peranan yang sangat penting bagi laju 

perekonomian yang mana sebagai salah satu cara untuk percepatan pembangunan daerah. 

Merujuk pada Undang-Undang No. 20 Tahun 2008 mengenai UMKM, usaha mikro kecil dan 

menengah ialah sektor yang mengambil peran cukup besar dalam menyediakan lapangan 

kerja. Pada UU No. 20 Tahun 2008 UMKM dijelaskan sebagai Perusahaan Kecil yang 

dimiliki dan dikelola oleh seseorang atau dimiliki oleh sekelompok kecil orang demgan 

jumlah kekayaan dan pendapatan tertentu. Selain itu, pada UU No. 20 Tahun 2008 juga telah 

tertulis bahwa tujuan dari UMKM adalah untuk menumbuhkan dan mengembangkan 
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usahanya dalam rangka membangun perekonomian nasional berdasarkan demokrasi ekonomi 

yang berkeadilan. Pengelolaan keuangan tenaga kerja UMKM dapat dipengaruhi juga oleh 

unit UMKM yang dimana tempat para tenaga kerja ini bekerja. Beberapa pelaku UMKM 

terkadang tidak menerapkan pengelolaan keuangan yang baik, namun mereka merasa 

perusahaan tetap berjalan lancar dan selalu memperoleh laba. Dalam lingkungan kerja, pelaku 

UMKM juga perlu mengelola keuangan perusahaan dengan baik dan benar, sehingga hal 

tersebut dapat memberikan dampak yang positif bagi semua pihak yang terkait, terutama para 

tenaga kerja Farwitawati (2018). 

Di Kecamatan Kota Lama, UMKM berkontribusi signifikan terhadap perkembangan 

ekonomi lokal. Perkembangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Kecamatan 

Kota Lama, menunjukkan pertumbuhan yang signifikan dalam beberapa tahun terakhir. 

UMKM di Kecamatan Kota Lama mencakup berbagai sektor, termasuk industri kerajinan, 

kuliner, dan jasa. Upaya peningkatan dan pengembangan UMKM didukung oleh berbagai 

inisiatif pemerintah, termasuk pelatihan, penyediaan fasilitas, dan pembukaan pusat-pusat 

ekonomi baru seperti kawasan wisata kuliner di daerah Palapa, Kecamatan Oebobo (Antara 

News Nusa Tenggara Timur). Selain itu, dukungan dari berbagai lembaga, baik pemerintah 

maupun swasta, turut berperan dalam memberikan pendampingan dan bantuan permodalan 

kepada para pelaku UMKM. Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Kupang juga terus memonitor 

dan menyajikan data terkait perkembangan UMKM untuk mendukung perencanaan dan 

kebijakan yang lebih baik (BPS Kota Kupang). Secara keseluruhan, pertumbuhan UMKM di 

Kecamatan Kota Lama, tidak hanya membantu meningkatkan perekonomian lokal, tetapi juga 

menciptakan lapangan kerja dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat setempat. Pada 

tahap awal pengamatan terindentifikasi sejumlah masalah yang umumnya di hadapi Pemilik 

Usaha Mikro Kecil. Banyak pelaku UMKM yang merasa kesulitan terutama dalam 

pengelolaan keuangan, meskipun mereka telah menjalankan usaha selama beberapa tahun. 

Salah satu penyebab dari masalah ini adalah kurangnya pengetahuan keuangan yang memadai 

dan sikap keuangan yang tidak mendukung pengelolaan keuangan yang efektif. Pengelolaan 

keuangan yang buruk dapat mengakibatkan ketidakstabilan bisnis dan kegagalan dalam 

jangka panjang. Maka dari itu Pemilik UMKM diharapkan selalu bisa melakukan inovasi dan 

pengembangan usaha. Pemilik UMKM tentu harus mengetahui bagaimana cara mengelola 

keuangan dengan baik untuk dapat terus melakukan inovasi. 

TINJAUAN PUSTAKA 

UMKM (Usaha Mikro Kecil Menengah) 

Definisi UMKM (Usaha Mikro, Kecil dan Menengah) di Indonesia diatur dalam Undang-

Undang Republik Indonesia No.20 Tahun 2008 tentang UMKM (Usaha Mikro, Kecil dan 

Menengah) Bab 1 Pasal 1. UMKM (Usaha Mikro, Kecil dan Menengah) ialah usaha 

perdagangan yang dikelola oleh perorangan yang merujuk pada usaha ekonomi produktif 

dengan kriteria yang sudah ditetapkan dalam Undang-Undang. 

Klasifikasi UMKM  

UMKM dapat dikasifikasikan dalam 4 (empat) kelompok Purba dkk (2021), antara lain:  

1. UMKM sektor informal, contohnya pedagang kaki lima.  
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2. UMKM Mikro adalah para UMKM dengan kemampuan sifat pengrajin namun kurang 

memiliki jiwa kewirausahaan untuk mengembangkan usahanya.  

3. Usaha Kecil Dinamis adalah kelompok UMKM yang mampu berwirausaha dengan 

menjalin kerjasama menerima pekerjaan subkontrak dan ekspor.  

4. Fast Moving Enterprise adalah UMKM yang mempunyai kewirausahaan yang cukup dan 

telah siap bertransformasi menjadi usaha besar. 

Pengetahuan Keuangan 

Pengetahuan keuangan adalah pengetahuan, keterampilan, dan keyakinan yang 

mempengaruhi sikap dan perilaku untuk meningkatkan kualitas pengambilan keputusan dan 

pengelolaan keuangan dalam hal mencapai kesejahteraan Otoritas Jasa Keuangan (2019). 

Pengetahuan individu mengenai konsep keuangan, prinsip- prinsip keuangan dan teknologi 

yang digunakan sebagai dasar pengelolaan keuangan yang memungkinkan individu dalam 

mengambil keputusan-keputusan keuangan. Pengetahuan keuangan adalah mengenai 

meningkatkan penggunaan pengetahuan melalui praktik praktik manajemen informasi dan 

untuk mencapai keunggulan kompetitif dalam pengambilan keputusan Lestari (2020). 

Indikator Pengetahuan Keuangan 

Berikut indikator yang dapat digunakan untuk mengukur tingkat pengetahuan keuangan 

seseorang Sugiharti & Maula (2019):  

1. Pengetahuan dasar keuangan pribadi, yakni pengetahuan mengenai pengelolaan keuangan 

pribadi seperti perencanaan keuangan dan pengendalian keuangan pribadi.  

2. Pengetahuan investasi, yakni pengetahuan tentang bagaimana mengalokasikan pendapatan 

saat ini untuk mendapatkan tingkat pengembalian berupa keuntungan dimasa yang akan 

datang.  

3. Pengetahuan tabungan dan utang, yakni pengetahuan tentang bagaimana cara mengelola 

keuangan yang bijak dan pengetahuan mengenai bentuk simpanan atau transaksi di Bank.  

4. Pengetahuan asuransi, yakni pengetahuan tentang jenis dan premi asuransi yang cocok 

untuk digunakan sebagai salah satu bentuk pengendalian risiko. 

Sikap Keuangan  

Sikap keuangan merupakan keadaan pikiran yang menggambarkan seseorang ketika 

membuat keputusan keuangan untuk sumber daya keuangan langsung maupun tidak langsung 

Triani & Wahdiniwaty (2020). Dengan pengertian itu, dapat diartikan sebagai keberhasilan 

dan kegagalan keuangan seseorang tergantung pada sikap keuangan seseorang. Sikap 

keuangan dapat membantu seseorang dalam mengelola keuangan, dimana jika sikap keuangan 

baik maka seseorang juga akan pandai dalam mengambil keputusan dan mengelola 

keuangannya akan baik atau sebaliknya, jika sikap keuangan seseorang tidak baik maka ia 

bisa ceroboh dalam mengambil keputusan dan mengelola keuangannya menjadi buruk  

Nuryana & Rahmawati (2020).  

Indikator Sikap Keuangan 

Instrumen penelitian yang digunakan mengadopsi penelitian (Zahroh, 2014). Indikator-

indikator yang digunakan adalah sebagai berikut:  

1. Orientasi terhadap keuangan pribadi.  
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Sikap keuangan ya melihat indikator ini adalah bagaimana seorang individu dapat 

mengelola anggaran, membuat perencanaan keuangan, serta mengatur catatan 

keuangannya.  

2. Keamanan dana atau uang.  

Indikator ini digunakan untuk mengetahui bagaimana keyakinan seorang individu tentang 

kondisi keuangannya dimasa yang akan datang.  

3. Menilai keuangan pribadi.  

Indikator ini digunakan untuk mengukur tingkat pemahaman seorang individu dengan 

hubungan antara pengeluaran pribadi dengan pengetahuan keuangannya.  

Pengelolaan Keuangan  

Pengelolaan keuangan adalah perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan 

pengendalian kegiatan keuangan seperti pengadaan dan pemanfaatan dana usaha (Purba dkk, 

2021). Lebih lanjut disampaikan bahwa pengelolaan keuangan bagi Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM) akan mendorong UMKM berkembang dengan manejerial yang benar. 

Indikator-indikator 

Indikator-indikator dari pengelolaan keuangan menurut Kusumawati (2021) adalah 

sebagai berikut :  

1. Memisahkan uang pribadi dan uang usaha  

2. Membuat perencanaan pembelanjaan keuangan  

3. Membuat buku catatan keuangan  

4. Menghitung keuntungan dengan benar  

5. Memutar arus kas  

6. Melakukan pengendalian terhadap harta, utang dan modal  

7. Menyisihkan laba keuntungan untuk pengembangan usaha  

Kerangka Berpikir 

Dari latar belakang dan kajian teoritis di atas , maka kerangka berpikir penelitian ini, 

yang dapat mendukung hipotesis dapat digambarkan sebagai berikut.Berikut gambar kerangka 

berpikir penelitian ini : 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. 

Kerangka Berpikir 
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Hipotesis 

Menurut Sugiono (2017) hipotesis didefenisikan sebagai jawaban sementara yang dilihat 

dari sudut pandang peneliti, dikatakan sementara sebab jawabannya baru didasarkan dengan 

teori-teori. Merujuk pada rumusan masalah serta kerangka tersebut, adapun hipotesis dalam 

penelitian ini : 

H1 : Pengetahuan Keuangan diduga berpengaruh terhadap Pengelolaan Keuangan pada  

  Pemilik UMKM di Kecamatan Kota Lama 

H2 : Sikap Keuangan diduga berpengaruh terhadap Pengelolaan Keuangan pada Pemilik  

  UMKM di Kecamatan Kota Lama 

H3 : Pengetahuan keuangan dan sikap keuangan diduga berpengaruh terhadap pengelolaan  

  keuangan pemilik UMKM di Kecamatan Kota Lama. 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah penelitian survei dengan 

pendekatan kuantitatif asosiatif. Pendekatan ini bertujuan untuk menginvestigasi hubungan 

antara dua variabel atau lebih. Populasi dalam penelitian ini terdiri dari 82 pemilik UMKM di 

Kecamatan Kota Lama. Data yang digunakan meliputi data primer yang diperoleh melalui 

kuesioner. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda untuk 

menguji pengaruh pengetahuan keuangan dan sikap keuangan terhadap pengelolaan 

keuangan. Hasil analisis diharapkan dapat memberikan wawasan tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi pengelolaan keuangan di kalangan pemilik UMKM. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 1. 

Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

 

 

 

 

 

 

 

 

Interpretasi persamaan regresi linear berganda diatas adalah sebagai berikut: 

1. Konstanta α sebesar 3,388 yang artinya Pengetahuan Keuangan (X1)  Sikap Keuangan 

(X2) bernilai 0, maka nilai Pengelolaan Keuangan adalah 3,388  satuan. 

2. Besarnya angka koefisien regresi Pengetahuan Keuangan (X1) adalah 1.455. Hal ini 

menunjukkan bahwa meningkatnya variabel Pengetahuan Keuangan (X1) sebesar 1 (satu) 

satuan maka akan meningkatkan variabel Pengelolaan Keuangan (Y) sebesar 1,455 

satuan, dengan asumsi variabel lainnya tetap. 
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3. Besarnya angka koefisien regresi Sikap Keuangan (X2) adalah 0,610 Hal ini menunjukkan 

bahwa meningkatnya variabel Sikap Keuangan (X2) sebesar 1 (satu) satuan maka akan 

meningkatkan variabel Pengelolaan Keuangan (Y) sebesar 0,610 satuan, dengan asumsi 

variabel lainnya tetap. 

Uji Secara Parsial (Uji t) 

Tabel 2 

Hasil Uji t 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Pengaruh Pengetahuan Keuangan Terhadap Pengelolaan Keuangan Pemilik UMKM (H1). 

Berdasarkan tabel 2. hasil uji t diatas, dapat dilihat bahwa nilai thitung (6,635) > ttabel (1,667) 

dan signifikansi (0,001) < alpha (α=0,05), maka Ho ditolak dan Ha  diterima. Hal ini 

berarti variabel pengetahuan keuangan berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan 

pemilik UMKM di Kecamatan Kota Lama. 

2. Pengaruh Sikap Keuangan Terhadap Pengelolaan Keuangan Pemilik UMKM (H2). 

Berdasarkan tabel 4.12 hasil uji t diatas, dapat dilihat bahwa nilai thitung (6,991) > ttabel 

(1,667) dan signifikansi (0,001) <  alpha (α=0,05), maka Ho ditolak dan Ha diterima. Hal 

ini berarti variabel sikap keuangan berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan pemilik 

UMKM di Kecamatan Kota Lama. 

Uji Simultan (Uji F) 

Tabel. 3 

Hasil Uji F 

 

Berdasarkan tabel 3 hasil uji F diatas , dapat dilihat bahwa nilai Fhitung (72.708) > Ftabel 

(2,72 ) dan signifikansinya (0,001) < alpha (α = 0,05), maka H0 ditolak dan Ha diterima. Hal 
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ini berarti pengetahuan keuangan dan sikap keuangan secara simultan berpengaruh terhadap 

pengelolaan keuangan pemilik UMKM di Kecamatan Kota Lama. 

Pengaruh Pengetahuan Keuangan (X1) Terhadap Pengelolaan Keuangan (Y) Pada 

Pemilik UMKM Di Kecamatan Kota Lama 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pengetahuan Keuangan berpengaruh terhadap 

Pengelolaan Keuangan pada pemilik UMKM di Kecamatan Kota Lama. Pengetahuan 

keuangan merupakan pengetahuan dan kemampuan seseorang dalam mengelola keuangan 

untuk pengambilan keputusan terkait keuangan. Tentunya pelaku UMKM harus memiliki 

tingkat pemahaman dan kemampuan dalam mengelola keuangan yang baik. Hal ini sangat 

penting untuk mengelola keuangan karena semakin tinggi tingkat pengetahuankeuangan maka 

semakin baik pengelolaan keuangannya.Ada beberapa alasan mengapa pengetahuan keuangan 

berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan pemilik UMKM di Kecamatan Kota Lama. 

Pengaruh Sikap Keuangan (X2) Terhadap Pengelolaan Keuangan (Y) Pada Pemilik 

UMKM Di Kecamatan Kota Lama 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel sikap keuangan berpengaruh terhadap 

pengelolaan keuangan. Hasil ini jelas memberikan gambaran bahwa semakin baik sikap 

keuangan yang ditunjukkan pemilik UMKM maka memberi dampak semakin baik 

pengelolaan keuangannya dalam menjalankan usaha terutama pemilik UMKM di Kecamatan 

Kota Lama. Sikap keuangan mencerminkan perilaku, kebiasaan, dan keyakinan individu 

terhadap pengelolaan uang mereka. 

Pengaruh Pengetahuan Keuangan (X1) dan Sikap Keuangan (X2) terhadap Pengelolaan 

Keuangan (Y) pada pemilik UMKM di Kecamatan Kota Lama 

Dari hasil penelitian ditemukan bahwa variabel pengetahuan keuangan dan sikap 

keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengelolaan keuangan pada pemilik 

UMKM di Kecamatan Kota Lama. Hasil ini menunjukkan bahwa pemilik UMKM harus 

memiliki pengelolaan keuangan dalam menjalankan usahanya, sehingga menjadi kebiasaan 

dan menjadi perilaku dalam berusaha. Dikarenakan dalam menjalankan usaha tidak hanya 

semata-mata jual beli, tetapi harus menjual seni dalam proses jual beli tersebut terutama bagi 

penjual harus memiliki konsep pengelolaan keuangan yang jelas agar semua aktivitas usaha 

berjalan dengan terkendali. 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Berdasarkan tujuan penelitian ini adalah untuk menunjukkan dan mengetahui pengaruh 

pengetahuan keuangan dan sikap keuangan terhadap pengelolaan keuangan pada pemilik 

UMKM khususnya pada Kecamatan Kota Lama, maka peneliti dapat menarik kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Pengetahuan Keuangan berpengaruh secara positif terhadap Pengelolaan Keuangan pada 

pemilik UMKM di Kecamatan Kota Lama 

2. Sikap Keuangan berpengaruh secara positif terhadap Pengelolaan Keuangan pada pemilik 

UMKM di Kecamatan Kota Lama 

3. Secara simultan Pengetahuan Keuangan dan Sikap Keuangan berpengaruh secara positif 

terhadap Pengelolaan Keuangan pada pemilik UMKM di Kecamatan Kota lama. 
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Saran 

1. Bagi Objek Penelitian 

Pemilik UMKM perlu memiliki tingkat pengetahuan keuangan dan kemampuan dalam 

mengelola keuangan yang baik, agar mampu memahami dasar-dasar pengelolaan 

keuangan seperti pencatatan transaksi, penyusunan laporan keuangan, dan analisis arus 

kas, pengetahuan ini memungkinkan mereka untuk membuat keputusan yang lebih 

strategis.  Pemilik UMKM harus memiliki sikap keuangan yang disiplin sehingga lebih 

teratur dalam mencatat dan mengelola keuangan  usaha. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti sebelumnya agar dapat mengembangkan penelitian dengan menambah 

variabel penelitian seperti literasi keuangan, pendapatan, tingkat pendidikan, gaya hidup 

dan variabel lain yang dapat mempengaruhi pengelolaan keuangan khususnya bagi 

pemilik UMKM. 
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